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BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan keterangan serta analisis pada bab sebelumnya, maka

dari itu, sebagai bentuk jawaban terhadap persoalan yang diajukan oleh penulis

dalam penelitian hukum ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa, pelaksanaan

rehabilitasi di BNN Kota Balikpapan dalam prosesnya, terdapat beberapa

kendala-kendala yang terjadi yaitu, klien pecandu narkotika tidak

menyelesaikan program konseling sesuai waktu yang telah ditentukan (klien

meninggalkan program konseling) dan kurang menyadari pentingnya

rehabilitasi. Fasilitas yang dimiliki yaitu ruang klinik, namun belum sesuai

dengan standar operasional prosedur. Selain itu, fasilitas yang kurang adalah

ruangan masih tergabung dengan ruang kerja dan ruang kegiatan lain (tidak

memiliki ruangan khusus). Pilihan rehabilitasi yang tersedia di Badan

Narkotika Nasional Kota Balikpapan hanya Rehabilitasi rawat Jalan,

sedangkan rawat inap hanya di Balai Rehabilitasi saja dan tempat rehabilitasi

milik swasta, sedangkan untuk rehabilitasi rawat jalan sendiri sudah memiliki

klinik oleh bnn dan beberapa IPWL (Institusi Penerima Wajib Lapor) yang

sudah mendapat izin dari Kemenkes, Keterbatasan Sumber Daya Manusia

yaitu Konselor. Konselor yang tidak mudah menyamakan jadwal dengan klien,

dikarenakan konselor memiliki klien pecandu narkotika lebih dari 4 orang, dan

jumlah klien yang cukup banyak dan meningkat, sehingga susah untuk

mengatasi secara kompleks.

B. Saran
Upaya Rehabilitasi adalah tindakan yang sangat hakiki yang dilakukan

oleh instansi pemerintah dalam menanggulangi permasalahan kecanduan

Narkotika dengan tujuan untuk memulihkan pecandu Narkotika maupun

korban Narkotika agar dapat bebas atau terlepas dari kebiasaan mengonsumsi

Narkotika. Dengan adanya program Rehabilitasi yang sudah ditetapkan oleh
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pemerintah diharapkan pecandu Narkotika maupun korban Narkotika boleh

kembali beraktivitas dalam kehidupan sehari-harinya dalam ruang lingkup

masyarakat secara normal, dan dapat diterima kembali sebagai seorang pribadi

yang baik dalam kacamata sosial. Peran dari keluarga, masyarakat, serta

pemerintah, agar dapat membangun pola pikir serta tindakan untuk melawan

Narkotika, khususnya di wilayah Balikpapan. Disisi lain, diperlukannya

tindakan oleh BNNK Balikpapan untuk terwujudnya program Rehabilitasi

yang berdaya guna untuk menyelesaikan permasalahan mengenai

penyalahguna atau korban Narkotika. Hal-hal yang dapat penulis

rekomendasikan adalah:

1. BNNK Balikpapan harus dapat memenuhi program rehabilitasi terpadu sesuai

dengan Pasal 4 ayat 7 No. 04 Tahun 2020 Tentang Penyelengaraan Insitusi

Penerima Wajib Lapor yang menjelaskan mengenai Standar Fasilitas

Rehabilitasi Rawat Inap. Sehingga klien yang tidak dapat melakukan

Rehabilitasi secara rawat jalan bisa tertangani dengan rawat inap.

2. Meningkatkan Sumber Daya Manusia, yaitu tenaga ahli maupun staff yang

mampu menangani penyalaguna atau korban Narkotika, sehingga hasil dari

penanganan penyalaguna atau korban Narkotika bisa terlaksana secara

maksimal.

3. Dengan program Rehabilitasi rawat jalan saja, BNNK Balikpapan harus dapat

menekankan pentingnya meningkatkan perhatian kepada klien, dikarenakan

banyak program bagi klien yang terhambat, sehingga program rehabilitasi

tidak dapat tercapai.

4. Harus ada upaya yang lebih dari BNNK Balikpapan, selain hanya memenuhi

SOP(Standar Operasional Prosedur) untuk menangani penyalaguna atau

korban Narkotika, tanpa adanya tindakan lanjut bagi klien penyalaguna atau

korban Narkotika.

5. Perlunya peran aktif dari BNNK Balikpapan sebagai instansi negara untuk

memberikan edukasi kepada masyarakat melalui peyuluhan maupun seminar

mengenai program Rehabilitasi yang terpadu, sehingga dapat menghilangkan
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stigma negatif yang terbentuk dalam ruanglingkup masyarakat, serta

meningkatkan kesadaran pentingnya rehabilitasi sejak dini
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